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Abstrak 

Tujuan dari pembuatan artikel ini yaitu untuk melengkapi tugas pkm yang menggunakan 
metode abcd yang berguna untuk meningkatkan kesehatan serta daya ingat lansia yang telah 
kami ajarkan beberapa huruf dan angka serta membaca dan senam lansia juga. Sekolah lansia 
merupakan pembelajaran bagi orang-orang yang umurnya sudah berkelanjutan atau disebuat 
dengan elderly. Lanjut usia merupakan tahap akhir pengembangan pada alur kehidupan 
manusia yang beresiko pada kesehatannya. Untuk meningkatkan kualitas hidup lansia bisa 
mengadakan kegiatan posyandu lansia.Tujuan sekolah lansia yaitu untuk meningkatkan 
semangat bagi para lansia dalam menghadapi kejolak kehidupan,untuk melatih otak serta 
memulihkan kembali ingatan-ingatanbagi para lansia ( lanjut usia ).Para lansia juga harus 
melakukan aktivitas fisik yaitu dengan melakukan membaca dan menulis, menjadi relawan. 
 
 

Kata Kunci: : Hidup,Kualitas,Lansia,Peningkatan 

Abstract 
The purpose of making this article is to complete the PKM assignment which uses the ABCD 
method which is useful for improving the health and memory of the elderly. We have taught several 
letters and numbers as well as reading and exercise for the elderly as well. Elderly school is a 
learning for people whose age is sustainable or called elderly. Elderly is the final stage of 
development in the flow of human life which is at risk to their health. To improve the V quality of 
life of the elderly, they can hold elderly posyandu activities. The purpose of the elderly school is to 
increase enthusiasm for the elderly in dealing with life's turmoil, to train the brain and restore 
memories for the elderly (elderly). The elderly must also do physical activity, namely by doing 
reading and writing, volunteering. 
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PENDAHULUAN  

Lansia yaitu mereka yang berusia 60 tahun ke atas  Lansia sebagai populasi dengan usia 
harapan hidup yang semakin meningkat akan menghadapi berbagai masalah, salah satunya 
adalah kesehatan. Sekolah lansia  merupakan salah satu keutamaan pendidikan yang 
diperuntukkan kepada warga lansia . Pendekatan sekolah lansia juga merupakan salah satu 
konsep pendidikan tidak formal yang dilakukan pada orang dewasa yang lebih tua umurnya. 
pendidikan yang menerangkan keseluruhan peristiwa kegiatan belajar mengajar yang 
berlangsung dalam keseluruhan kehidupan seorang lansia. Pemberdayaan Lansia Merupakan 
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Upaya Menjaga lansia tetap sehat, aktif dan produktif Tentang ilmu pengetahuan dan teknologi 
di masyarakat yang diwariskan dari generasi ke generasi. Perkembangan pengetahuan, sikap dan 
perilaku Keterampilan untuk orang dewasa yang lebih tua untuk beradaptasi dan berkontribusi 
terhadap perubahan Pembangunan dapat dilakukan melalui sekolah untuk orang tua.  

Selain sekolah lansia juga ada pelaksanaan posyandu lansia. Posyandu lansia sebagai 
pelayanan Kesehatan paripurna yang solid dan bertanggung jawab mempunyai upaya Kesehatan 
paripurna yang dasar yaitu upaya menyeluruh pada lanjut usia meliputi 
preventif,kuAratif,promotif,dan rehabilitatif. Manfaat posyandu lansia sebagai pendetektif dini 
gangguan Kesehatan lansia,memperlambat aging proses, memandirikan lansia, meningkatkan 
status kesehatan dan harapan hidup bagi lansia itu sendiri.  Masalah umum pada orang dewasa 
yang lebih tua, juga dikenal sebagai serangkaian elderly, mulai dari keheningan (imobilisasi), 
ketidakstabilan (goyah dan jatuh), Inkontinensia (inkontinensia urin), kecacatan intelektual 
(kecacatan intelektual), infeksi, cacat Penglihatan dan pendengaran (gangguan penglihatan dan 
pendengaran), isolasi (depresi), malnutrisi (malnutrisi), insomnia (gangguan tidur), dan 
imunitas defisiensi (penurunan kekebalan).  

Posyandu lansia di Desa liprak wetan Dusun Pao dimana kegiatan tersebut meliputi 
pemeriksaan, tensi darah, penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, Pemberian 
Makan Tambahan (PMT) dan kegiatan lain-lain. Tujuan dilaksanakannya penimbangan berat 
badan dan pengukuran tinggi badan untuk mengetahui Indeks Massa Tubuh (IMT) dan juga 
belajar huruf  ABCD . Dimana IMT itu untuk mengetahui kesehatan lansia tersebut apakah 
terlalu kurus, normal atau obesitas. Kegiatan tersebut dilakukan demi tercapainya warga desa 
yang sehat khususnya lansia. Kegiatan kali ini dilakukan di tempat yang bertempat di Dusun 
Pao. Jumlah lansia yang hadir pada kegiatan kali ini adalah 25 lansia untuk Dusun Pao. Kegiatan 
Posyandu Lansia dilakukan oleh para kader lansia dan dibantu ABDUL MANAF, S. Kep selaku 
Perawat wilayah Desa liprak wetan Kec. Banyuanyar Kab. Probolinggo sehingga kegiatan 
tersebut berjalan dengan lancar. 

 

METODE   

 Pelaksanaan kegiatan KKN UNZAH 2023 yang diadakan di Liprak wetan pada hari sabtu 
tanggal 25 Februari 2023. Metode yang digunakan pada pelaksanaan peningkatan harapan 
hidup masyarakat yang tergolong lanjut usia di salah satu rumah ibu kader dengan melakukan 
kunjungan sekolah lansia dalam memberikan layanan penyuluhan dan sosialisasi kepada para 
masyarakat lanjut usia di Dusun Pao desa liprak wetan yang di dampingi oleh bidan bapak 
ABDUL MANAF, S. Kep selaku Perawat wilayah Desa liprak wetan Kec. Banyuanyar Kab. 
Probolinggo. Disini lansia dikumpulkan di balai posyandu dalam memperoleh layanan 
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan motivasi diri penduduk yang tergolong lanjut 
usia (lansia). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari pkm menunjukkan bahwa lansia telah merasa puas dengan pelaksanaan dan 
pemberian layanan kesehatan di posyandu  lansia . Lansia merupakan periode terakhir dari 
kehidupan manusia. Menghadapi masa ini, beberapa orang lanjut usia bergantung satu sama 
lain untuk hidup bersama keluarga mereka, sementara beberapa orang hidup sendiri karena 
kematian pasangan atau kerabat mereka. Melalui periode ini, orang dewasa yang lebih tua 
memiliki kesempatan untuk tumbuh menjadi individu yang lebih baik dan lebih dewasa. Dari 
hasil penelitian tentang sekolah lansia ini juga ada data daftar hadir dan perkembangan tubuh 
lansia sebagai berikut :  
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NO  NAMA  UMUR  TB BB KETERANGAN 
PENYAKIT  

1. Musrida 80 145 33 Darah Tinggi,Asam 
Murat 

2. Moh. Toha 61 172 59 Darah 
Rendah,Pusing 

3. Sarumi 70 151 33 Kencing Manis 
4. Misnatun 62 144 32 Asam 

Murat,Diabetes 
5. Juarti 65 154 45 Darah Tinggi 
6. Supiana 60 166 49 Insomnia, Pusing 
7. Marliyah 61 161 59 Darah Tinggi 
8. Fatmawati 64 161 55 Gangguan 

Penglihatan 
9. Romla 67 155 53 Inkontinensia Urine 
10. Busia 69 169 51 Darah Rendah 
11. Sarfiyah 70 157 45 Normal 
12. Suaiba 63 167 59 Darah Tinngi 
13. Supina 60 173 72 Asam Murat 
14. Rofi’ah 63 177 59 Diabetes,Darah 

Tinggi 
15. Yumhatus 59 164 60 Normal 
16. Tampo 57 149 60 Normal  
17. Jumilah 60 158 34 Darah Tinggi 
18. Triwahyuningsih 62 157 61 Darah Tinggi 
19. Supriadi 64 154 46 Asam Murat 
20. Juarna 66 159 39 Normal 
21. Baiti 71 152 48 Inkontinensia Urine 
22. Mariyah 69 161 54 Diabetes 
23. Atim 74 154 56 Panas 
24. Salamah 71 157 60 Normal 
25. Saruwi 65 168 56 Darah Tinggi 

 
Berdasarkan kajian sekolah bagi lansia dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

berusia 60 tahun ke atas, sebanyak 25 responden atau sebesar 44,3%. Sebagian besar responden 
berpendidikan menengah yaitu SMP dan SMA yaitu sebanyak 23 responden atau 40,9%. Status 
kependudukan responden paling banyak tinggal bersama anak, suami atau istri yaitu 20 
responden atau 39,4%. Sebagian besar pengayaan kehidupan sehari-hari mandiri, sebanyak 31 
orang terhitung 50,5%. Status pekerjaan sebagian besar responden adalah on the job, sebanyak 
25 orang, terhitung 43,3%. Inisiatif pengabdian kepada masyarakat pengembangan sekolah 
lansia ini dimulai dengan pendataan sekolah lansia dan posyandu lansia . Rencana penyuluhan 
lansia  yang produktif telah berjalan dengan lancar,lansia juga bisa hadir Berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan ini. orang tua di posyandu Berkelanjutan karena peserta memahami dan 
mengikuti Tutorial yang bagus. Orang lanjut usia mengalami banyak masalah hidup. Masalah 
yang dihadapinya akan saling berhubungan, seperti kondisi fisik dan psikis yang dapat 
mempengaruhi status sosial ekonomi. 
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Gambar 1. Kegiatan mengukur tinggi lansia 

Aktivitas diatas didampingi kader lansia dengan bentuk pengabdiannya terhadap 
masyarakat. Dari hasil evaluasi diatas kader dapat melaksanakan pengukuran tinggi badan lansia 
dengan baik meletakkan stadio meter di dinding dengan posisi di gantung dan masyarakat 
bergantian mengukur berat badannya. 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Keluhan penyakit lansia oleh bidan Abd Manaf 
Kegiatan diatas salah satu upaya penanganan menurunkan tekanan darah adalah dengan 

terapi relaksasi otot progresif. Terapi ini dapat memunculkan respon relaksasi yang merangsang 
aktivitas saraf simpatis dan parasimpatis sehingga terjadi penurunan tekanan darah yang 
dilakukan oleh bidan Abdul Manaf banyak keluhan dari masyarakat setempat setelah 
pemeriksaan salah satu keluhannya darah tinggi,darah rendah,diare. 

 
 

 
Gambar 3. Sekolah lansia 
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Pendekatan sekolah lansia merupakan salah satu konsep pendidikan secara non formal yang 
telah dilaksanakan sepanjang hidup kepada lansia . Pendidikan seumur hidup adalah sebuah 
sistem konsep-konsep pendidikan yang menerangkan keseluruhan peristiwa-peristiwa kegiatan 
belajar-mengajar yang berlangsung dalam keseluruhan kehidupan manusia. Sekolah lansia telah 
dilaksanakan pada dasar usia lansia kepada peserta didik di dusun pao  dan sesuai hasil evaluasi 
bahwa ada dimensi lansia yang perlu dilakukan optimalisasi. Maka harus fokus dalam  
kemampuan kemandirian lansia . 

 
Gambar 4.pengukuran berat badan lansia 

Pengukuran berat badan adalah salah satu untuk memantau kesehatan lansia,salah satunya 
untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan berat badan lansia.dapat di lihat dari 
penimbangan berat badan individu kg.Hal ini dilakukan untuk mempermudah proses 
pengambilan data. Meningkatkan berat badan dapat Menunjukkan bertambahnya lemak tubuh 
atau adanya dan penurunan berat dan penurunan berat badan dan menunjukkan adanya 
perkembangan penyakit asupan pengukuran atropometri lainnya yang dapat dilakukan untuk 
menentukan status gizi lansia berdasarkan pengukuran berat. 

 
 

SIMPULAN  

Posyandu lansia di Desa liprak wetan Dusun Pao dimana kegiatan tersebut meliputi 
pemeriksaan, tensi darah, penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, Pemberian 
Makan Tambahan (PMT) dan kegiatan lain-lain. Tujuan dilaksanakannya penimbangan berat 
badan dan pengukuran tinggi badan untuk mengetahui Indeks Massa Tubuh (IMT) dan juga 
belajar huruf  ABCD . Dimana IMT itu untuk mengetahui kesehatan lansia tersebut apakah 
terlalu kurus, normal atau obesitas. Kegiatan tersebut dilakukan demi tercapainya warga desa 
yang sehat khususnya lansia. 

 Rencana penyuluhan lansia  yang produktif telah berjalan dengan lancar,lansia juga bisa 
hadir Berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini. orang tua di posyandu Berkelanjutan karena 
peserta memahami dan mengikuti Tutorial yang bagus. Orang lanjut usia mengalami banyak 
masalah hidup. Masalah yang dihadapinya akan saling berhubungan, seperti kondisi fisik dan 
psikis yang dapat mempengaruhi status sosial ekonomi. 

Masalah umum pada orang dewasa yang lebih tua, atau disebut dengan lansia juga 
dikenal sebagai serangkaian elderly, mulai dari keheningan (imobilisasi), ketidakstabilan 
(goyah dan jatuh), Inkontinensia (inkontinensia urin), kecacatan intelektual (kecacatan 
intelektual), infeksi, cacat Penglihatan dan pendengaran (gangguan penglihatan dan 
pendengaran), isolasi (depresi), malnutrisi (malnutrisi), insomnia (gangguan tidur), dan 
imunitas defisiensi (penurunan kekebalan).  
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